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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Google
Classroom terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka
dengan jumlah sampel sebanyak 34 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, uji
normalitas, serta uji regresi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran Google Classroom memiliki pengaruh terhadap kemandirian belajar siswa.
Penggunaan Google Classroom membantu siswa dalam mengakses materi, mengerjakan tugas,
mengatur waktu belajar, serta meningkatkan tanggung jawab dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, Google Classroom dapat menjadi media pembelajaran alternatif dalam mendukung
kemandirian belajar siswa, khususnya ketika guru tidak dapat hadir secara langsung di kelas.

Kata Kunci: Google Classroom, Media Pembelajaran, Kemandirian Belajar, Pendidikan Agama
Islam.

Abstract

This study aims to determine the effect of using Google Classroom as a learning media on students’
learning independence in Islamic Religious Education subjects at SMK Miftahul Hidayah Sumber
Nangka. This research employed a quantitative approach using a survey method. The population of
this study consisted of students at SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka, with a sample of 34
students. Data collection techniques were carried out through questionnaires, observations,
interviews, and documentation. The data were analyzed using validity tests, reliability tests,
normality tests, and simple linear regression analysis. The results of the study indicate that the use of
Google Classroom as a learning media has an effect on students’ learning independence. The use of
Google Classroom helps students access learning materials, complete assignments, manage study
time, and improve their responsibility in the learning process. Therefore, Google Classroom can be
used as an alternative learning media to support students’ independent learning, especially when
teachers are unable to attend classroom learning activities directly

Keywords:Google Classroom, Learning Media, Learning Independence, Islamic Religious
Education.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi pada abad ke-21 telah memberikan dampak
signifikan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Transformasi
digital membuat proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik, melainkan
dapat berlangsung secara virtual melalui berbagai platform digital. Salah satu platform
pembelajaran daring yang banyak digunakan di sekolah adalah Google Classroom. Platform
ini dirancang untuk membantu guru dalam mengelola kelas, menyampaikan materi,
memberikan tugas, serta memantau perkembangan belajar siswa. Pemanfaatan teknologi
digital seperti Google Classroom diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran,
tidak hanya dari segi aksesibilitas, tetapi juga dalam membentuk kemandirian belajar siswa.

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan belajar siswa. Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai kemampuan siswa
dalam mengatur, mengontrol, dan bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri
tanpa ketergantungan berlebihan pada orang lain. Google Classroom hadir sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang mendukung terbentuknya kemandirian belajar siswa.
Melalui fitur pemberian tugas, pengaturan batas waktu, pengingat otomatis, serta akses
materi yang dapat di pelajari kapan saja, platform ini memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar secara mandiri.

Namun, dalam kenyataan di lapangan, tidak semua sekolah memanfaatkan Google
Classroom secara optimal dalam pembelajaran sehari-hari. Pada beberapa sekolah, termasuk
di SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka penggunaan Google Classroom pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) hanya dilakukan ketika guru tidak dapat hadir di
kelas karena adanya kepentingan tertentu, seperti mengikuti rapat, atau kegiatan lainnya.
Dalam kondisi tersebut, guru mengalihkan proses pembelajaran ke platform Google
Classroom sebagai solusi alternatif untuk menghindari kekosongan kegiatan belajar di kelas.
Akan tetapi penggunaan yang bersifat tidak rutin dan kurang terencana ini menyebabkan
siswa belum terbiasa belajar secara mandiri melalui platfrom digital. Akibatnya, proses
belajar siswa menjadi terputus dari rutinitas pembelajaran tatap muka dan bersifat kurang
konsisten.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh penggunaan media pembelajaran Google Classroom terhadap kemandirian
belajar siswa, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara penggunaan Google Classroom sebagai media
pembelajaran dengan tingkat kemandirian belajar siswa di SMK Miftahul Hidayah Sumber
Nangka. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai peran media
pembelajaran digital dalam mendukung peningkatan kemandirian belajar siswa serta
menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan proses pembelajaran berbasis teknologi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dengan
melakukan penelitian antar variable, adapun variable yang diteliti ialah variabel bebas yaitu
penggunaan media pembelajaran Google Classroom (X) dan variabel terikat yaitu
kemandirian belajar siswa (Y). Penelitian ini betujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media pembelajaran Google Classroom terhadap Kemandirian Selajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka
Duko Timur Larangan Luar Pamekasan pada tahun ajaran 2025/2026.

Subjek penelitian terdiri atas enam kelas, yaitu kelas XA, XB, XIA, XIB, XIIA, XIIB,
akan tetapi setiap kelas siswa yang diteliti tidak sama karena teknik pengambilan datanya
menggunakan teknik proportional random sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak
dengan mempertimbangkan jumlah siswa pada setiap kelas.adapun banyaknya siswa yang di
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ambil perkelas adalah XA 5 siswa, XB 5 siswa, XIA 8 siswa, XIB 5 siswa, XIIA 6 siswa,
XIIB 5 siswa, sehingga total keseluruhan sample yaitu 34 siswa (25%).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket skala Likert, observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk mengukur sejauh mana penggunaan media pembelajaran Google
Classroom bisa memengaruhi kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
agama islam di SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka. Instrumen penelitian angket
berupa 2 atau 1 soal uraian, dimana setiap soal mewakili satu indikator penggunaan media
pembelajaran Google Classroom. Adapun indikator yang digunakan meliputi: (1)
Kemudahan penggunaan, (2) Aksesibilitas/fleksibilitas, (3) Pemahaman materi, (4)
Pegelolaan tugas, (5) Keterlibatan siswa. Indikator Kemandirian Belajar yang digunakan
meliputi: (1) Insiatif belajar, (2) Tanggung jawab belajar, (3) Kemampuan mengatur waktu,
(4) Kepercayaan diri belajar, (5) Tidak bergantung pada guru. Peneliti juga menerapkan
teknik observasi terstruktur terhadap proses pembelajaran , wawancara mendalam bersama
Kepala Sekolah, Guru mata pelajaran PAI, dan siswa, serta teknik dokumentasi berupa
Modul Ajar. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji validitas,
reliabilitas, normalitas, dan regresi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Analisi data dilakukan melalui statistik inferensial dengan rumus korelasi Product
Moment dari Karl Pearson :

» XY __
N~ XY
Sx Sy

Interpretasi terhadap kekuatan hubungan dilakukan dengan mengkonsultasikan nilai r
hitungke tabel koefisien korelasi, serta pengujian signifikan hipotetis dibandingkan dengan
nilai r tabel pada derajat bebas df = N-2.

Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media google
classroom terhadap kemandirian belajar siswa. Data penelitian diperoleh melalui data angket
dari siswa, hasil analisis statistik berdasarkan hasil uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas, dan regresi sederhana dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1 Data Hasil Angket Variable X (Penggunaan Media Pembelajaran Google Classroom

r =

No. Nama Respondent Hasil Angket Jumlah
1 | Jemmi Nofita Indriani 4141414141444 32
2 | Jamilatul Aini 5(5|5|5|5(4]|4]4 37
3 | Shofa Syifaul Kamalia 31313|13]3[3/3]3 24
4 | Nurul Qomariyah 313|332 (|2|2]2 20
5 | Najwa Nor Haliza 4141414141333 29
6 | Nuril Azkiyatul Fajriah 31313|2]2]2]|2]2 19
7 | Fera Apriliyatul Hasanah 414141413333 28
8 | Khoirun Nisak 5|54 (4(4]|4]4)|4 34
9 | Jamiatus Sholihah 313|333 |3]2]|2 22
10 | lla 4141413[3|3|3]3 27
11 | Noviatul Khoriroh 2121212121211 14
12 | Nur Aini Fitriani 41414 |14|4|4]4]|3 31
13 | Shela Safarina 313|333 (2]2]|2 21
14 | Raisha Amelia Safitri 5141444444 33
15 | Kurrotul A’yun 4141444443 31
16 | Selma Karomi 3(3|3(2|2(2]|2]|2 19
17 | Siti Khofifah 41313[3[3[3|3]3 25
18 | Rifdatun Nisa’ 3132222 ]2]|2 18

-
-



19 | Afiatus Sholihah 41413]3[3[3[3][3 26
20 | Nur Fajri Septia Ramadhani 5/5|5|5|4|4 |44 36
21 | Zakia Medina 4141414131333 28
22 | Ajeng Dwi Ramadhani 313]3[3[3[3|3]3 24
23 | Revanatha Nandini Ainurrohim 3122|222 ]2]|2 17
24 | Riska Wulandari 313]3[3]3]3]3]2 23
25 | Lailatun Nikmah 5/5|5|5|5|5|4]|4 38
26 | Asyifayuliana Imtiyas 21212212221 15
27 | Alit Cici Tilfitri 5(5|5|5|4|4|4|4 36
28 | Khairotun Nufus 41413]3[3[3[3][3 26
29 | Vina Rahmatika 4141414414133 30
30 | Hasifatus Syarifah 514144144 |44 33
31 | Imroatun Najihah 3122|222 |2]2 17
32 | Suci Rahmawati 2121222222 16
33 | Baiatus Syafaatur Rahmah 515|514 ]4]14|4]4 35
34 | Selvia Ramadhani Safitri 313|333 [3|2]2 22

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang telah di lakukan kepada 34 responden,
diperoleh total skor untuk variable X penggunaan media pembelajaran Google Classroom
X) adalah 886.

Tabel 2 Data Hasil Angket Variable Y (Kemandirian Belajar Siswa pada mata pelajaran PAI)
No. Nama Respondent Hasil Angket Jumlah
1 | Jemmi Nofita Indriani 4141313]3[3[]3]3 26
2 | Jamilatul Aini 5|/5[5[4[4|4]|4]4 35
3 | Shofa Syifaul Kamalia 5/5|5|5|5|5|5]|4 39
4 | Nurul Qomariyah 5151441414144 34
5 | Najwa Nor Haliza 41414441444 32
6 | Nuril Azkiyatul Fajriah 5|/5|5|5[4|14]|4]4 36
7 | Fera Apriliyatul Hasanah 4141414141443 31
8 | Khoirun Nisak 4141414 ,4]14|3]3 30
9 | Jamiatus Sholihah 5|/5[4]4[4 14|44 34
10 | lla 41414141413 |13]3 29
11 | Noviatul Khoriroh 4141414133 |3]3 28
12 | Nur Aini Fitriani 5141414141444 33
13 | Shela Safarina 414,1413[3[3/]3]3 27
14 | Raisha Amelia Safitri 4141313[3[3]3]3 26
15 | Kurrotul A’yun 41414141414 /14]3 31
16 | Selma Karomi 413/3[3[3[3|]3]3 25
17 | Siti Khofifah 313[3[3[3|3[3]3 24
18 | Rifdatun Nisa’ 41414141413 /3]3 29
19 | Afiatus Sholihah 3/3[3]3[3|3[3]2 23
20 | Nur Fajri Septia Ramadhani 313]13]3]3[3]2]2 22
21 | Zakia Medina 4141413]3[3|]3]3 27
22 | Ajeng Dwi Ramadhani 313]13]3]3[2]2]2 21
23 | Revanatha Nandini Ainurrohim 313|13]3]2]2]2]2 20
24 | Riska Wulandari 313]2]2]2]2]2]|2 18
25 | Lailatun Nikmah 3/3[3[3[3|3]3]3 24
26 | Asyifayuliana Imtiyas 313]2]2]2]2]2]|2 18
27 | Alit Cici Tilfitri 312222222 17
28 | Khairotun Nufus 3/3[3]3[3|3[3]2 23
29 | Vina Rahmatika 2121222 ]2]2]|2 16
30 | Hasifatus Syarifah 21212122 ]|2]2]1 15
31 | Imroatun Najihah 313]3]3(3(2]2]2 21

-
N



32 | Suci Rahmawati 212121212211 14
33 | Baiatus Syafaatur Rahmah 212121212 ]2]|1]1 14
34 | Selvia Ramadhani Safitri 414133133313 26

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang telah di lakukan kepada 34 responden,
diperoleh total skor untuk variable Y kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran PAI
) adalah 868.

Hasil Analisis Korelasi dan Uji Hlpotetls adalah sebagai berikut:

- [XY=1] 23937

Berdasarkan hasil analisis data diatas dlketahm r hitung diperoleh angka kemudian
untuk membuktikan diterima tidaknya Hipotesis yang telah diajukan maka nilai r hitung
tersebut dikonsultasikan dengan harga kritis r product moment. Langkah-langkah
perhitungan :

1. Mencari mean X dan mean Y

MX—ZX—886 = 26,05

N 34 77
YY 868

MY=T=—=2552

2. Mencari standar deviasi x dan 'y

, 1627,88
ZX = J47,87 6,91

1492,47
SY\/ N —\/ 32 = /43,89 = 6,62

3. Menghitung koefisien korelasi
X XY Xy 23937 . 26,05 x 25,52 704,02 664,79

r

N _ 34 - 45,74
Sx 57 691 x6 62

73923

45,74

=0,8576738085 dibulatkan 2 angka dibelakang koma menjadi = 0,85

Selanjutnya untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan model
pembelajaran google classroom terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Pai
di SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka Desa Duko Timur Kecamatan Larangan Luar
Kabupaten Pamekasan dikonsultasikan menggunakan rumus “r” : df = N-nr = 34-2 = 32.
Dengan memeriksa tabel “r” product moment, dapat diketahui bahwa df = 32 memiliki harga
kritis sebagaimana pada tabel berikut ini:

Tabel 4.9 Harga kritis dari “r”” Product Moment

Interval Kepercayaan Interval Kepercayaan
5% 1%
0,349 0,449

Hasil perbandingan menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar daripada nilai r tabel
(0,857> 0,349 dan 0,857 > 0,449). Berdasarkan kriteria keputusan statistik ini, maka
Hipotesis Alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis Nol (Ho) ditolak. Hal ini membuktikan
secara empiris bahwa terdapat pengaruh signifikan antara penggunaan media pembelajaran
google classroom terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Pai di SMK
Miftahul Hidayah Sumber Nangka Desa Duko Timur Kecamatan Larangan Luar Kabupaten
Pamekasan.

Jika dikonsultasikan dengan tabel pedoman interpretasi nilai koefisien korelasi,
besaran angka korelasi 0,830 berada pada rentang interval 0,70-0, 90, yang berarti tingkat
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hubungan atau pengaruh antar-variabel masuk dalam kategori kuat atau tinggi.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh penggunaan
media pembelajaran Google Classroom terhadap kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka, diketahui
bahwa penggunaan Google Classroom memberikan pengaruh terhadap kemandirian belajar
siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data yang telah dilakukan melalui uji
statistik sehingga dapat diketahui hubungan antara variabel penggunaan media pembelajaran
Google Classroom sebagai variabel X dengan kemandirian belajar siswa sebagai variabel Y.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Google Classroom mampu
memberikan kemudahan bagi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, terutama ketika
guru tidak dapat hadir secara langsung di kelas. Melalui Google Classroom, siswa tetap
dapat menerima materi, memahami instruksi, serta mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis digital dapat
membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri.
Penggunaan Google Classroom juga mendukung siswa untuk belajar secara fleksibel karena
materi dan tugas dapat diakses kembali sesuai kebutuhan siswa.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif penelitian, penggunaan Google Classroom pada
siswa SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka menunjukkan bahwa siswa telah
memanfaatkan media tersebut sebagai sarana pendukung pembelajaran PAI. Meskipun
penggunaannya tidak dilakukan pada setiap pembelajaran, melainkan hanya ketika guru
tidak dapat hadir di kelas, Google Classroom tetap memberikan peran dalam membantu
keberlangsungan proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kondisi penelitian bahwa
penggunaan Google Classroom di sekolah dilakukan sebagai alternatif agar kegiatan belajar
tetap berjalan meskipun tanpa pembelajaran tatap muka secara langsung.

Selanjutnya, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran Google Classroom terhadap kemandirian belajar siswa. Hal
ini menunjukkan bahwa semakin baik penggunaan Google Classroom, maka semakin baik
pula tingkat kemandirian belajar siswa. Kemandirian belajar terlihat dari kemampuan siswa
dalam mengakses materi secara mandiri, mengatur waktu belajar, menyelesaikan tugas, serta
memiliki tanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran tanpa selalu bergantung kepada
guru.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh pendapat bahwa Google Classroom dapat membantu
siswa dalam mengembangkan kemampuan belajar mandiri karena siswa dituntut untuk aktif
mencari informasi, memahami materi, dan menyelesaikan tugas melalui platform digital.
Penggunaan media pembelajaran digital memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengatur proses belajar sesuai dengan kemampuan dan waktu yang dimiliki.

Selain itu, penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan Google
Classroom memiliki hubungan positif terhadap kemandirian belajar siswa. Penelitian
mengenai hubungan penggunaan Google Classroom dengan kemandirian belajar siswa SMK
menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Classroom dapat mendukung aktivitas belajar
aktif dan meningkatkan tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian ini bahwa Google Classroom dapat menjadi salah satu faktor
yang membantu membentuk sikap mandiri siswa dalam belajar.

Namun demikian, penggunaan Google Classroom juga memiliki beberapa kendala.
Berdasarkan kondisi di lapangan, masih terdapat siswa yang belum sepenuhnya aktif ketika
pembelajaran dilakukan melalui Google Classroom. Sebagian siswa masih membutuhkan
arahan dari guru, terutama dalam membuka materi, memahami instruksi, dan
mengumpulkan tugas tepat waktu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media digital
saja belum cukup, tetapi perlu didukung dengan motivasi belajar dan pengawasan dari guru
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agar kemandirian belajar siswa dapat berkembang secara optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Google
Classroom berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka. Google Classroom tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian materi dan tugas, tetapi juga mampu melatih siswa
untuk lebih mandiri, bertanggung jawab, serta aktif dalam mengatur proses belajarnya.
Meskipun penggunaannya hanya dilakukan pada kondisi tertentu ketika guru tidak dapat
hadir di kelas, media ini tetap memberikan kontribusi positif dalam mendukung proses
pembelajaran dan meningkatkan kemandirian belajar siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh penggunaan
media pembelajaran Google Classroom terhadap kemandirian belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Miftahul Hidayah Sumber Nangka, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran Google Classroom memiliki pengaruh
terhadap kemandirian belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Google
Classroom dapat membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan belajar secara mandiri
melalui kemudahan dalam mengakses materi pembelajaran, mengerjakan tugas, serta
mengatur kegiatan belajar secara lebih bertanggung jawab. Penggunaan Google Classroom
sebagai media pembelajaran juga memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran, terutama ketika guru tidak dapat hadir secara langsung
di kelas. Dengan adanya media tersebut, proses pembelajaran tetap dapat berlangsung
melalui pemberian materi dan tugas secara daring. Selain itu, penggunaan Google Classroom
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif, disiplin, dan memiliki inisiatif dalam
menyelesaikan kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin
baik penggunaan media pembelajaran Google Classroom, maka semakin baik pula tingkat
kemandirian belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Miftahul
Hidayah Sumber Nangka. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi dapat menjadi salah satu alternatif dalam mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran dan kemandirian belajar siswa.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang
berkaitan dengan penelitian ini.

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mendukung pemanfaatan media
pembelajaran berbasis teknologi seperti Google Classroom sebagai salah satu alternatif
dalam menunjang proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.

2. Bagi guru, khususnya guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan dapat memanfaatkan
Google Classroom secara optimal sebagai media pembelajaran yang dapat membantu
siswa dalam memahami materi serta meningkatkan kemandirian belajar. Guru juga
diharapkan tetap memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar penggunaan
media pembelajaran digital dapat berjalan dengan baik.

3. Bagi siswa, diharapkan dapat memanfaatkan Google Classroom dengan baik sebagai
sarana belajar, meningkatkan rasa tanggung jawab, kedisiplinan, serta membangun
kebiasaan belajar secara mandiri. Siswa juga diharapkan lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran dan memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar yang positif.

4. 4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih luas
dengan menggunakan variabel lain atau metode penelitian yang berbeda sehingga dapat
memberikan informasi yang lebih mendalam mengenai penggunaan media pembelajaran
digital dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.4. Bagi peneliti selanjutnya,
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diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih luas dengan menggunakan variabel
lain atau metode penelitian yang berbeda sehingga dapat memberikan informasi yang
lebih mendalam mengenai penggunaan media pembelajaran digital dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.
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